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DAFTAR ARTI LAMBANG

A = faktor konversi tumbukan (menit™ atau harit)

a = faktor konversi (tanpa satuan)

Qrd = parameter kinetika pada reaction-diffusion model (tanpa satuan)

a; = absorbansi untuk satu puncak spektrum FTIR sampel (tanpa satuan)

a = rata-rata absorbansi puncak spektrum FTIR sampel (tanpa satuan)

b; = absorbansi untuk satu puncak spektrum FTIR standar (tanpa satuan)

b = rata-rata absorbansi puncak spektrum FTIR standar (tanpa satuan)

Corr = Korelasi kemiripan spektrum (tanpa satuan)

Ea = energi aktivasi (J/mol)

f(a) = model reaksi dalam bentuk diferensial

g(a) = model reaksi dalam bentuk integral

k = tetapan laju (menit? atau hari?)

K = tetapan laju diffusion dependent pada reaction-diffusion model
(hari?)

M = berat molekul (g/mol atau kg/mol)

n = orde reaksi (tanpa satuan)

p = densitas produk (kg/m?® atau g/cm?®)

R = konstanta gas (8,314 J/mol.K)

R = jarak dari pusat partikel dengan lapisan antarmuka (nm)

r = koefisien korelasi kemiripan spektrum (tanpa satuan)

r = jarak pada waktu t (nm)

o = jarak pada waktu to (nm)

T = suhu (°C atau K)

t = waktu (menit atau hari)

X0 = nilai terendah untuk faktor konversi (mm pada uji setting time dan
MPa pada uji compressive strength)

Xoo = nilai tertinggi untuk faktor konversi (mm pada uji setting time dan

MPa pada uji compressive strength)

Xt = nilai pada waktu t untuk faktor konversi (mm pada uji setting time

dan MPa pada uji compressive strength)
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